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ABSTRAK

Judul Disertasi : KONSEP ILMU PENGETAHUAN DALAM AL-
QUR’AN
. (Pendekatan Tafsir Tematik)
Oleh : Drs. Imam Syafi’ie, MA

Diajukan kepada : Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun : 1998

Perkembangan ilmu pengetahuan begitu pesat yang semula hanya berakar dari
satu sumber yaitu filsafat, berkat pemikiran manusia yang terus menerus tentang alam,
perkembangan ilmu pengetahuan menjadi beraneka ragam, yang masing-masing ilmu
ingin\ melepaskan dan membebaskan diri dari induknya.

Di tengah hutan persepsi manusia tentang apakah ilmu, benturan-benturan yang
dialami oleh ilmuwan dalam menempatkan posisinya, muncullah filsafat yang sudah
mulai ditinggalkan itu dengan wajah baru, yaitu filsafat ilmu untuk menjelaskan makna
dari konsep-konsep ilmiah. Untuk memahami ilmu pengetahuan setidak-tidaknya harus
memahami tiang-tiang penyangga yaitu ontologi, epistemologi dan aksiologi.

Pada dasarnya keberadaan ilmu pengetahuan adalah untuk kepentingan manusia
terutama dalam memperbaiki hidupnya meningkatkan serta mencapai kebahagiaan dan
ketenangan hidupnya. Namun délam usaha untuk memecahkan masalah-masalah ke-
hidupan yang dapat dipertanggungjawabkan secira etis, penelitian ilmiah harus di-
te}mpuh oleh para ilmuwan dengan tidak meninggalkan moral dan agama yang harus
rﬁcndasari dalar;‘kegiatalmya. Asas moral yang terkandung dalam kegiatan keilmuan
mémpakan sumbangan positif, baik bagi pembentukan manusia perorangan maupun

pembéntukan karakter bangsa.
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Ciri khas dunia modemn ialah adanya hubungan timbal balik positif antara ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan mempercepat kemajuan tek-
nologi dan demikian pula sebaliknya. Sebagai akibatnya kedua institusi itu berkémbang dan
tumbuh lebih cepat daripada institusi-institusi sosial lainnya, sehingga sering terjadi kesen-
jangan budaya yang juga diikuti oleh sejumiah ketegangan-ketegangan sosial dan psikolo-
gis. Kesenjangan dan ketegangan itu di satu sisi karena keterlambatan manusia dalam
mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan di sisi lain karena keterlambatan
manusia dalam'menghadapi tantangan serta tuntutan yang dibawa oleh kemajuan teknologi.

Satu hal yang kini sulit dibantah ialah kenyataan sejarah yang menunjukkan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan modern yang dikenal sekarang ini bermuia pada pengem-
bangan metode empiris oleh para ilmuwan Muslim di kala Eropa sedang dirundung kegela-
pan peradaban di abad pertengahan. Tentu saja para ilmuwan Muslim mendasarkan setiap
i&egiatannya pada ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur'an dan sejarah hidup Nabi
Muhammad saw.

Setidaknya, ada dua sumber rujukan pokok ajaran Islam yang selalu dijadikan
referensi utama oleh para pemeluk agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, jika
mereka hendak memecahkan masalah kehidupan, baik yang menyangkut persoalan sosial,
politik, ekonomi, budaya, lingkungan maupun yang menyangkut persoalan keagamaan
umumnya. Tentu saja di sini termasuk persoalan-persoalan yang menyangkut ilmu pengeta-
huan,

Al—Quf“En al-Karim dalam kaitannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
filsafat manusia, dapat disimpulkan mengandung tiga hal pokok, yaitu: Tujuan, yang meli-
puti akidah atau kepercayaan, budi pekerti dan hukum-hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, sesama dirinya dan alam sekitarnya. Yang kedua ialah cara, yakni
menganjurkan manusia untuk memperhatikan alam, menceriterakan peristiwa sejarah untuk

memetik pelajaran, membangkitkan rasa yang terpendam dalam jiwa dan janji serta

iv



ancaman baik di dunia maupun di akhirat dengan surga dan neraka. Adapun yang ketiga
ialah pembuktian, yakni untuk membuktikan apa yang disampaikan oleh al-Qur'an, ditemu-
kan mukjiat al-Qur'an seperti yang pada garis besarnya dapat terlihat dalam tiga hal, yaitu
(1) susunan redaksi yang mencapai puncak tertinggi dari sastra bahasa Arab; (2) ilmu
pengetahuan dari berbagai disiplin yang diisyaratkannya dan (3) ramalan-ramalan yang
diungkapkan, yang sebagian telah terbukti kebenarannya. |

Di dalam al-Qur'an, ada lebih dari 750 ayat yang menunjukkan kepada fenomena
alam, dan manusia dﬁninta untuk dapat memikirkannya agar dapat mengenal Tuhan lewat
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Lebih dari itu al-Qur'an menggunakan kata 'ilm dalam berbagai
bentuk dan artinya sebanyak 854 kali. Antara lain sebagai "proses pencapaian pengetahuan
dan objek pengetahuan”.

Untuk itu dirasa sangat perlu adanya perubahan metode pengkajian sumber-sumber
keislaman terutama al-Qur'an untuk menghadapi kecenderungan-kecenderungan modern di
bidang ilmu pengetahuan, filsafat dan kebudayaan Barat.

Menjadi tugas cerdik cendekiawan dan sarjana Muslim untuk mengambil langkah-
langkah yang perlu untuk menghentikan kesalahan konsep dan eksploitasi atas gagasan
kebebasan dan kebudayaan Barat. Untuk memenuhi tuntutan ini diperlukan metode penaf-
siran al-Qur'anyang sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.

Dari kenyafaan tersebut, dirasa sangat mendesak bagi cendekiawan Muslim untuk
segera mencari alternatif dalam memahami al-Qur'an untuk memecahkan masalah-masalah
kehidupan. Di antara masalah kehidupzm yang tidak pernah habis untuk dibahas adalah
masalah ilmu pengetahuan.

| Dengan demikian semakin nampak pentingnya penelitian tentang konsep ilmu
pengetahuan dalam al-Qur'an dengan menggunakan pendekatan tematik. Masalah pokok
yang dibahas dalam tulisan ini ada‘lah; Apa hakekat ilmu pengetahuan, bagaimana peranan

Al-Qur'an dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta bagaimana pandangan Al-Quran



terhadap tujuan dan penggunaan ilmu pengetahuan.

: Berangkat dari permasalahan yang diajukan, pengumpulan data serta analisis yang
dilakukan, maka suatu kesimpulan dapat dikemukakan bahwa; Hakekat ilmu pengetahuan
&a!am Al-Qur'an adalah rangkaian aktivitas manusia dengan prosedur ilmiah baik melalui
pengamatan, penalaran maupun intuisi sehiﬁgga menghasilkan pengetahuan yang sistematis
mengenai alam seisinya serta mengandung nilai-nilai logika, etika, estetika, hikmah, rahmah
dan petunjuk bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di kemudian hari. Al-Qur'dn
banyak mengandung nilai-nilai empirik serta 'isyarat yang diberikan kepada manusia untuk
mempelajari, memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan baik melalui ayat-ayat
yang tertulis yaitu al-Qur'an mapun ayat-ayat yang terbentang luas di alam semesta beserta
isinya.

Dugaan bahwa Al-Qur'in merupakan penghambat perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan adalah tidak benar; dari hasil temuan di berbagai ayat, tidak satupun yang
melarang mengembangkan ilmu pengetahuan, bahkan sebaliknya, Al-Qur'an selalu mendor-
ong, sampai-sampai "menantang” kepada manusia untuk mempelajari seluruh alam semesta
termasuk rahasia di balik alam fisik. Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi, Al-Qur'an sangat menekankan peranan pengamatan dan penalaran, demikian juga wahyu
dan ilham mempunyai peranan yang sangat besar terutama dalam mengungkap, memahami
dan mengembangkan rahasia di balik alam fisik.

Bagaimana pun juga ilmu pengetahuan harus digunakan dan memiliki tujuan.
Tujuan ilmu pengetahuan yang semula untuk kesejé.hteraan, ketenangan dan ketenteraman,
telah berubah dan cenderung pada perusakan alam bahkan pada pemusnahan manusia, hal
iﬁi karena tidak dilandasi oleh nilai-nilai etik moral dan agama sebagai landasan bagi
ilmuwan, Ini semua sangat bertentangan dengan anjuran bahkan perintah Allah SWT mela-
lui Al-Qur'an untuk memakmurkan alam dan semua isinya. Dengan kata lain penggunaan

ilmu pengetahuan dan teknologi bagaimana pun tidak dapat bebas dari nilai.
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Atas dasar kenyataan tersebut di atas, maka di bawah ini disampaikan beberapa
saran; Sudah saatnya para ilmuwan menyadari sepenuhnya bahwa betapa pun hebatnya
manusia sehingga dapat menguasai alam ini, pada hakekatnya tetap adalah makhluk yang
lemah yang penuh dengan keterbatasan, untuk itu dengan kemajuan yang diperoleh hen-
daknya tidak untuk menyombongkan diri serta menjauhi Sang Maha Pencipta Seluruh alam.

Dengan realitas yang ada bahwa, Al-Qur'an bukanlah penghambat dalam pengem-
bangan Ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan Al-Qur'an sebagai nara sumber yang
ciijadikm landasan berfikir oleh ilmuwan muslim pada masa lalu. Hendaknya mendapat
pérhatian yang serius untuk dikaji kembali bukan hanya ayat yang tersurat, melainkan lebih
@enehnkm pada ayat yang tersirat berupa fenomena alam dan isinya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan pada
umumnya, dan pengkajian terhadap al-Qur'n pada khususnya, oleh karena itu bagi para

ilmuwan lain dapat mengembangkan sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya.
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EJAAN YANG DIPERGUNAKAN

UNTUK HURUF ARAB KE XATIN

Disertasi ini menggunakan ejaan transliterasi Arab-Latin
sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia;
nomor 158 tahun 1987 dengan nomor 0543.6/U/1987.!
Di bawah ini daftar nama beberapa huruf Arab yahg diang-
gap perlu dikemukakan berikut trasliterasinya dengan
huruf Latin sebagai berikut

I. Huruf-huruf tersebut

( sa ) o= S ( es dengan titik di atas )

( syin ) U; = Sy ( es dengan ye )

(sad ) U= § ( es dengan titik di bawah )
( dad ) L?’: d ( de dengan titik di bawah )
( ta ) 5= ¢ ( te dengan titik di bawah )
( za ) i5= Z ( zet dengan titik di bawah)
( 'ain ) & = , ( koma terbalik di atas )

( ha ) T = n ( ha dengan titik di bhawah )
( kha® ) & = kh ( ka dan ha )

( ha’ ) &= h ( ha)

(zay ) o = Z ( zet )

(zal ) > = % ( zet dengan titik di atas )
(qaf ) = q (ki)

(hamzah) & = ( apostrof)

1'Sebagaimana digunakan oleh Pelaksana Cetak ulang A/~
Qur’an dan Tafsirnyva, Departemen Agama RI, PT. Dana Bhakti
Wakaf UII Yogvakarta, 1991.
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II. Madd atan vokal panjang ditandai dengan

a. ( a dan garis di atas), sebhagai tanda bacaan a
yang panjang, seperti kata : Al-Ma’'idah, (Jaf,
Al-Anf&l dan lain-lain.

i. ( i dan garis di atas), sehagai tanda bacaan i
vang panjang, seperti kata : Al-Fil, At-Tin,
Salikin, dan lain-lain

u. ( u dan garis di atas ), sehagai tanda bacaan u
vang panjang, seperti kata : vaquluw, mas’Ulun,
At-Tur dan lain-lain.

III. Tanda syaddah atau tasydid ditambangkan dengan
hurvf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu, seperti : Rabbana, Al birr dan lain-
lain. |

IV. Kata Sandang al ( Jd! ) yang diikuti oleh huruf
svamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan hunyin-
ya, yaitu huruf ( (J\ ) diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf langsung mengikuti kata sandang
itu, seperti : al rujulu menjadi ar rujulu, al
syamsu menjadi asy syamsu dan lain-lain.

Adapun kata sandang al ( LJ\ ) vang diikuti oleh

huruf qamariyah, ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang telah digariskan dan sesuai pula dengan
bunyinva, seperti : Fa aufu al kaila wa &l mizan

menjadi Fa auful kaila wal mizan dan lain-lain.
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KATA PENGANTAR

Bismillahir rahmanir rahim

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
SWT, kafena petunjuk dan hidayah-Nya, akhirnya penulisan
Disertasi ini dapat diselesaikan. Salawat dan salam semoga
tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta para
Ssahabat dan seluruvh keluvarganya. |

Penulisan Disertasi ini diawali oleh rasa keprihatinan
penulis terhadap dampak negatif dari pesatnya kemajuan ilmu
ﬁengetahuan dan teknologi yang di samping memhawa manfaat
juga kadang-kadang menimbulkan keresahan, kecemasan yang
serius dan akut yang mengarah kepada kehancuran alam semes-
ta, lingkungan bahkan kehidupan manusia itu sendiri.

Untuk meredam rasa prihatin ini, penulis bermaksud
"herkonsultasi" kepada Al-Qur’an dengan mengadakan peneli-
tian tentang kansep ilmu pengetahuvan dalam Al-Qur’an dengan
harapan hasil penelitian ini sebagai penggugah terutama umat
Islam untuk mengkaji dan meneliti secara mendalam seluruh
ciptaan Allah SWT secara komprehensif.

Penulis menyadari sepenuhnya hahwa, Disertasi ini dapat
diselesaikan semata-mata di samping karena pertolongan dari
Allah SWT, adalah karena dorongan dan bantuan beherapa
pihak. Untuk itu penulis hanyva dapat menvampaikan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu hingga sele-

sainya penulisan Karya Ilmiah ini.
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BAB I

PENDAHULUAIN

A. Latar Eelakahg dan Perumusan Masalah
'Perkembangan ilmu pengetahuwan begitu pesat yang semula
hanya berakar dari satu sumbher yaitu filsafat, berkat
pemikiran manusia yang terus menerus tentang alam, perkem-
 bangan ilmu pengetahuan menjadi beraneka ragam, yang mas-
ing-masing ilmu ingin melepaskan dan membebaskan diri dari
'induknya.l .

Di tengah hutan persepsi manusia tentang apakah ilmu,
henturan-henturan vang dialami oleh ilmuwan dalam menempat-
kan posisinya, muncullah filsafat yang sudah mulai diting-
galkan itu dengan wajah baru, yaitu filsafat ilmu untuk
menjelaskan makna dari konsep-konsep ilmiah.2 UUntuk memaha-
mi ilmu pengetahuan setidak-tidaknya harus memahami tiang-
tiang penyangganya yaitu ontologi, épistemologi, dan ak-
siologf.3
Pada dasarnya keberadaan ilmu pengetahuan adalah untuk

kepentingan manusia terutama dalam memperhaiki hidupnya

: 1'Van Melsen A.G.M., Ilmu Pengetahuan dan Tanggung
Jawab Kita, Terj. : K. Bertens, Gramedia, Jakarta, 1985,
hal. 1-3. :

2’C.onny R. Setiawan dkk., Dimensi Kreatif dalam Filsa-
fat Ilmu, Remaja Karya, Bandung, 1938, hal. 44.°

3'Jujun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif Moral,
Sosial, dan Politik, Gramedia, Jakarta, 1986, hal. 2.



meningkatkan serta mencapai kehahagiaan dan ketenangan
hidupnya. Namun dalam usaﬁa untuk memecahkan masalah-masa-
lah kehidupan yang dapat dipertanggungjawahkan secara etis,
penelitian ilmiah harus ditempuh oleh para ilmuwan dengan
tidak meninggalkan moral dan agama yang harus mendasari
dalam kegiatannya. Asas moral yang terkandung dalam kegia-
tan keilmuan merupakan sumbangan positif, baik hagi pemben-
tukan manusja perarangan maupun pembentukan karakter bang-
‘sa.4

Ciri khas dunia modern ialah adanya hubungan timbal
halik pasitif antara 'ilmu pengetahuan dan teknologi. Per-
kembangan ilmu pengetahuan mempercepat kemajuan teknalogi
dan demikian pula sebaliknya.5 Sehagai akibatnya kedua
institusi itu berkembang dan tumbuh lehih cepat daripada
institusi;institusi sosial lainnya, sehingga sering terjadi
kesenjangan hudaya yang juga diikuti oleh sejumlah ketegan-
~gan-ketegangan sosial dan psikalogis. Kesenjangan dan
fketegangan itu di satu sisi karena keterlambatan manusia
‘dalam mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuvan dan di
‘sisi lain karena keterlambatan manusia dalam menghadapi
tantangan serta tuntutan yang dibhawa oleh kemajuan teknolo-
6

gi.

(=]

4. 1bid., hal. 16.

5'Armahedi Mahzar, Islam Masa Depan, Pustaka, Bandung,
1993, hal. 3.

6. bid.



satu hal yang kini sulit dibantah ialah kenyataan
sejarah yang menunjukkan bahwa perkembangan ilmu pengeta-
huan modern yang dikenal sekarang ini bermula pada pengem-
bangan metode empiris oleh para ilmuwan Muslim di kala Eropa
sedang dirundung kegelapan peradaban di abad pertengahan.
Tentu saja para ilmuwan Muslim mendasarkan setiap kegiatan-
nya pada ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan
sejarah higup Nabi Muhammad saw.7

Setidaknya, ada dua sumber rujukan pokok ajaran Islam
yang selalu dijadikan referensi utamé oleh para pemeluk
agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits, jika mereka
hendak memecahkan masalah kehidupan, baik yang menyangkut
persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya, lingkungan
mavpun yang menyangkut persoalan keagamaan umumnya.8 Tentu
saja di sini termasuk persoalan—persoaldn yang menyangkut
ilmuvpengetahuan.

Al-Qur’'an al-Karim dalam kaitannya dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan filsafat manusia, dapat di-
simpulkan mengandung tiga hal pokok, yaitu: Tujuvan, yang
meliputi akidah atau kepercayaan, budi pekerti dan hukum-
hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Tuvhan, sesama

dirinya dan alam sekitarnya. Yang kedua ialah cara, yakni

7.1bid., hal. 4.

8 .M. Amin Abdullah, Etika dan Dialog Antar Agama,
Perspektif Islam, (dalam) Ulumul Qur’'a&n, Jurnal Ilmu dan
Kebudayaan, Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF), No. 4
Vol. IV, 1993, hal. 17,



menganjurkan manusia uﬁtuk memperhatikan alam, menceritera-
kan peristiwa sejarah untuk memetik pelajaran, membangkit-
kan rasa yang terpendam dalam jiwa dan janji serta ancaman
baik di dunia maupun di akhirat dengan surga dan neraka.
Adapun &ang ketiga ialah pembuktian, yakni untuk membukti-
kan apa yang disampaikan oleh al-Qur’an, ditemukan mukjiat
al-Qur’an seperti yang pada garis bhesarnya dapat terlihat
dalam tiga hal, yaituv (1) susunan redaksi yang mencapai
puncak tertinggi dari sastra hahasa Arab; (2) ilmu pengeta-
huan dari berbagai disiplin yang diisyaratkannya dan (3)
ramalan-ramalan ‘yang diuvngkapkan, yang sebagian telah
terbukti kebenérannya.g

Di dalam al-Qur’an, ada lebih dari 750 ayat yang
menunjukkan kepada fenomena alam, dan manusia diminta untuk
dapat memikirkannya agar dapat mengenal Tuhan lewat tanda-
tanda kekuasaan-Nya.lo Lebih dari itu al-Qur’an menggunakan
kata 'ilm dalam berbhagai bentuk dan artinya sebanyak 854
kali. Antara lain sebagai "proses pencapaian pengetahuan
dan objek pengetahuan".11

Untuk itu dirasa sangat perlu adanya perubahan metode

pengkajian sumber-sumber keislaman'terutama al-Qur™&n untuk

- o - — —— - — —

.M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan,
Bandung, 1992, hal. 61-62.

10.Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut Al-Qur'an
(The Holy Qur’an and The Science of Nature), Terj. Agoes
Effendi, Mizan, Randung, 1991, hal. 6.

Ly, Quraish Shihab, op.cit., 1992, hal. 62.
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menghadapi kecenderungan-kecenderungan modern di hidang
ilmu pengetahuvan, filsafat dan kehudayaan Barat. Menjadi
tugas cerdik cendekiawan dan sarjana Muslim untuk mengambil
langkah-langkah yang perlu vntuk menghentikan kesalahan
konsep dan eksploitasi atas gagasan kehebasan dan kebu-
~dayaan Barat. Untuk memenuhi tuntutan ini diperlukan metode
penafsiran al-Qur'an yang sesuai dengan ke-butuhan masyara-
kat modern. Di antara metode penafsiran al-Qur’an ada dua,
yaitu Juz'i (parsial) dan Maudu’'l (topikal) atau te.matik.12
Dalam tafsir Juvuz’i, perhatian utama diberikan kepadé makna
harfiah avat-avat dengan maksud agar pembaca bisa memahami
kandungan al-Qur'an. Pada awalnya memahami arti Kata-kata
ini merupakan masalah yvang sedernhana saja, tetapi ia menja-
di kompleks dengan semakin javwhnya jarak waktu antara

13 Sejalan

pembhaca dengan masa diwahvukannya alFQur’ﬁn.
dengan perkembangan zaman,‘perubahan sosial serta kemajuan
ilmu pengetahnan, tidak menutup kemungkinan penafsiran
juz’i ini kurang relevan dengan koandisi sekarang.

Buku tafsir (al-Qur’'an) bukan merupakan buku suci. Para
mufassir itu juga manusia yang tidak lepas dari kesalahan,

dan tafsir merupakan hidang kajian yang luas, yang karena

keterhatasan atau kepentingan pribadi penafsirnya justru

12.y, Baqir Ash Shadr, Sejarah dalam Perspektif Al-
.Qur’an (Trend of History in Qur’an) Terj. : Nasrullah,
Pustaka Hidayah, Jakarta, 1993, hal. 36.

13. rbid.



merusak citra al-Qur’#n itu sendiri. Dr. Adz-Dzahabi terma-
suk salah seorang pengkaji yang menaruh perhatian beSar
dalam rangka membersihkan tafsir dari kesalahan semacam
itu.

Di antara hasil karya Adz-Dzahabi yang berjudul "Al-
Ittijahatul Munharifah’fi tafsiril qur’anil Karim Dawa-
fi’vhu wa daf’uha” yang diterjemahkan oleh Hamim Ilyas dan
Mahnun Husein (Penyimpangan-penyimpangan dalam penafsiran
al-Qur™an). Di dalam buku terebut dikemukakan setidak-
tidaknya ada 9 faktor yang‘melatarbelakangi penyebab pen-
yimpangan, antara lain oleh para sejarawan.14

Dari kenyataan tersebut, dirasa sangat mendesak bagi
cendekiawan Muslim untuk segera mencari alternatif dalam
memahami al-Qur'an untuk memecahkan masalah-masalah kehi- .
dupan. Di antara masalah kehidupan yang tidak pernah habis
untuk dibahas adalah masalah ilmu pengetahuan.

Di dunia Barat terjadi suatu dikotomi antara fakta dan
nilai-nilai15 atau dengan kata lain disébut dengan konsep
netralitas ilmu. Dalam hal ini berarti terjadi pemisahan
antara etika dengan ilmu. Dalam al-Qur’'an ada satu isyarat

tentang konsep ilmu "al-IImu a&al-Huda dan al-Kitab” (QS,

‘ 14. yuhammad Husein al-Dzahabi, Penyimpangan-penyim-
pangan Dalam Penafsiran al-Qur’an, Terjemahan Hamim Ilyas
dan Machnun Husein, Rajawali, Jakarta, 1986, hal. xi.

15'Armahedi Mahzar, op.cit., hal. 13, Aristoteles,
metafisik berarti "first philosophy"-"beyond nature (lihat,
Harold H. Titus et al, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hal.
20).



31:20), hal ini menunjukkan adanya hirarkhi‘: ilmu - etika
- religi.

Dikotomi etika - ilmu menyebabkan krisis ilmu pe-
ngetahugn sebagaimana terjadi di Barat.16 Di sisi lain, al-
Qur’'an adalah merupakan pedoman etika, namun bukan berarti
bahwa al-Qur'an hanya merupakan buku etika.17 Lebih dari
itu dikatakan bahwa kebutuhan fungsional masyarakat modern
yvang sangat sibuk dengan pekérjaan rutin keseharian membu-
tuhkan uraian tematik ajaran pokok al-Qur'an yang lebih
mengacu kepada problem solving masalah-masalah kehidupan
riil kemanusiaan.18 Hal ini sejalan dengan "pesan" Ali bin
Abi Talib, : "Istantiq al-Qur'an" (Ajaklah al-Qur’an berbhi-
cara "atau" Biarkan ia menguraikan maksudnya).19 Dengan
demikian semakin nampak pentingnya penelitian tentang
konsep ilmu pengetahuvan dalam al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan tematik.

Berdasquan latar bhelakang tersebut di atas terlihat
bahwa pokok masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Pada dasarnya hakekat ilmu pengetahuan untuk mencari
kebenaran (secara ilMiah), namun dalam al-Qur’an hakekat

ilmu pengetahuan bukan semata-mata untuk mencari kehe-

16. rpid.
17.M. Amin Abdullah, Op.Cit., hal. 20.

18. rpid.

19.M. Quraish Shihab, Op.Cit., hal. 87.
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naran (yang bersifat ilmiah), melainkan untuk mencari
tanda-tanda, kebijakan-kebijakan dan rahmah; untuk itu
apakah hakekat ilmu pengetahuan yang sehenarnya.
Al-Qur’'an bukan merupakan penghambat perkembangan ilmu
pengétahuan, tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang
mendorong manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahban;
dengan demikian bagaimana peran al-Qur’'an dalam perkem-
bangan ilmu pengetahuan.

Bagaimana pun juga ilmu pengetahuan harus digunakan,
dalam penggunaan ini di satu sisi ilmu pengetahuan bebhas
dari nilai (value free), di sisi lain al-Qur’an menekan-
kan bahwa segala bentuk kegiatan manusia harus dikaitkan
dengan nilai "ibadah"; bagaimana pandangan al-Qur’an

terhadap penggunaan ilmu pengetahuan.'

B. Pengertian Istilah, Batasan Masalah dan Pengertian Judul

‘Untuk menghindari terjadinya pengertian ganda tentang

peristilahan yang dipergunakan dalam judul disertasi ini,

maka perlu pembatasan beberapa istilah tersebut, yaitu :

1.

Konsep
Konsep memiliki pengertian : 1. rancangan atauv buram,
surat dsbh.; 2. ide atau pengertian yang diabstrakkan

dari peristiwa konkret. Satu istilah dapat mengandung
dua yang berbeda; 3. gambaran mental dari obyek, proses,

atauv apapun yang ada di luar'bahasa, yang digunakan oleh



akal budi untuk memahami hal-hal tain.2%Hume: An ldea is

a "faint image" or memory copy of sense "impressiens.21
Yang dimaksud konsep.di sini lebih mendekati pada pen-
gertian yang kedua, yaitu ide atau peﬁgertian yang
diahstrakkan dari peristiwa konkret, dalam hal ini
adalah ide atau pengertian tentang ilmu pengetahuan
dalam al-Qur’'an.

2. Ilmu Pengetahuan

Dal#m penegasan istilah di sini tidak semata-mata
diartikan dari segi etimologi dan terminoioginya, sebab
hal ini akan dibhahas pada bab herikutnya. Yang ingin
dicapai dalam penegasan dibsini adalah antara iain
tentang hakekat, sifat dan kaitan ilmu pengetahuan
dengan nilai.

Secara umum ilmu pengetahuan telah menjadi satu
ungkapan untuk menjelaskan kata ilmu yang berarti penge-
tahuan tentang suatu hidang yang disusun secara bersis-
tem menurut metode-metode tertentu, yang dapat digunakan
untuk menerangkan gejala—gefgfa tertentu di bidang

itu.22

—- o ——— - —— o ‘W P T —

20'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Rahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 456.

21'Dagobert D. Runes, Dictionary of Philosophy, Little-
field, Adams & Co. Totowa, New Jersey, 1976, hal. 136. ‘

22. 1pid., hal. 324.
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Ada beherapa jalan untuk memperoleh pengetahuan
haik melalui keterangan dari orang lain, melalui penga-
laman sendiri atau melalui uji coba terhadap suatu obyek
untuk menemukan suatu kehenaran. I!lmu merupakan salah
satu hasil dari usaha manusia untuk memperadab dirinya.
Lebih*ﬁari seribu tahun, lewat herbagai kurun zaman dan
kebudavaan, ketika ménusia merenung dalam-dalam tentang
apa arti manusia, secara lambat laun mereka sampai pada
suatu kesimpulan hahwa mengetahui kebenaran adalah
tujuan utama manusia.23

Perkembangan ilmu pada masa lalu hingga saat ini
dan hahkan untuk masa yvang akan datang merupakan perwu-
judan keinginan manusia untuk mengetahui suatu kebhenaran
dari fenomena alam dan bahkan tentang rahasia di balik
manusia itu sendiri untuk mencapai taraf hidup vang
lebih bhaik.

Pengetahuan merupakan tangga yvang pertama bagi ilmu
untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut.24 Tidak setiap
pengetahuan dapat dinamakan ilmu. Hanya pengetahuan yang
sesuai dengan kenvataan dan memenuhi syarat-syarat
tertentu (logis, obyektif dan sistematis) yang dapat

disebut sebagai ilmu.

2 . . . .
“3'JUJUH S. Suriasumantri (Editor), Ilmu Dalam Perspek-
tif, Gramedia, Jakarta, 1981. hal. 110.

24'Muhammad Hatta, Pengantar Ke jalan Ilmu dan Pengeta-
hvan, cet. kelima, PT. Pembangunan Jakarta, 1970, hal. 6.
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Nampaknya ada perbedaan pengertian antara ilmuv dan
pengetahuan, hal ini perlu disadari karena keterbatasan
bahasa Indonesia untuk menjelaskan kata "science"
(bahasa Inggris), untuk itu sering orang tidak puas
dengan terjemahan science menjadi ilmu pengetahuan,
sehingga kata science diterjemah menjadi sains.zS

Untuk mencapai suatu hakekat ilmu dalam artian
untuk mencapai suatu kebenaran, para ilmuwan telah
sepakat salah satu unsurnya adalah dengan menggunakan
metode tertentu, namun mengingat obyek formal yang
berhbeda antara satu disiplin ilmu dengan yang lain, maka
ilmuwan tidak menuntut hahwa suatu metode dapat diguna-
kan untuk semua lapangan ilmﬁ.26

Ilmu dapat dianggap sebagai suatu sistem yang
menghasilkan kebenaran. Dan seperti juga sistem-sistem
yang lainnya ilmu mempunyai komponen-komponen yang
herhvubungan satu sama lain. Komponen utama dari sistem
ilmu adalah (1) perumusan masalah, (2) pengamatan dan
deskripsi, (3) penjelasan, (4) ramalan dan kontrol.27
Tiap-tiap komponen ini mempuhyai metode tersendiri. Apa

—— - p v - — - — ——_ ————— o

25.3ains adalah suatu eksplorasi ke alam materi berda-
sarkan observasi, dan yang mencari hubungan-hubungan alami-
ah yang teratur mengenai fenomena yang diamati serta hersi-
fat mampu menguji diri sendiri. Lihat, MT. Zen (Editor),
Sains, Teknologi dan Hari Depan Manusia, Obor Indonesia
Gramedia, Jakarta, 1981. hal. 9

126'Jujun S. Suriasumantri, op.cit.

27. rbid., hal. 111



yang disehut dengan metode keilmuan adalah cara vang
singkat dalam mendeskripsikan sistem ilmu yang mengha-
silkan pengetahuan yang dapat dipercaya.

Sejarah perkemhangan ilmu pengetahuvan sejak dulwu
hingga;dewasa ini tidak terjadi secafa mendadak, melain-
kan terjadi secara bhertahap, evolutif. Untuk memahami
sejarah perkemhangan ilmu mau tidak mau harus melakukan
pemhagian atau klasifikasi secara periodik. Karena
setiap periode menampilkan ciri khas tertentu dalam
perkemhangan ilmu pengetahuan.

Telah bhanyak ilmuwan yang mengadakan klasifikasi perkem-
hangan ;lmu pengetahuan,28 Yang pada intinya adalah
sehagai herikut

Pertama; Zamah Pra Yunani Kuno (ahad ke 15-7 SM);
ciri ilmu pengetahuwan pada masa ini adalah ditandai
dengan peradaban manusia yang menggunakan batu sehagai
peralatan. Sedang proses yang digunakan adalah dengan
trial and error. Warisan pengetahuan berdasarkan know
how yang dilandasi pengalaman empirik merupakan salah
satu ciri pada zaman ini.?29

Secara ringkas zaman pra-Yunani Kwno ini ditandai

oleh lima kemampuan, yaitu (1) Know how dalam kehidupan

28'Lihat, Tim Dosen Filsafat Ilmu, Fakultas Filsafat
UGM, Filsafat Ilmu, Liberty, Yogvakarta, 1996, hal. 30-54,
Lihat pula, Conny R. Semiawan, et al, Dimensi Kreatif Dalam
Filsafat Ilmv, Remaja Karva, Randung, 1986, hal. 3-40.

29'Tim Dosen Filsafat Ilmu, op.cit.



sehari~hari. Yang didasarkan pada pengalaman; (2) penge-
tahuan yang berdasarkan pengalaman itu diterima sebagai
fakta dengan sikap receptive mind, Keterangan masih
dihubungkan dengan kekuatan magis; (3)'kemampnan menemu-
kan abjad dan sistem bilangan alam sudah menampakkan
perkemhangan pemikiran manusia ke tingkat abstraksij; (4)
kemampuan menulis, berhitung., menyusun kalender yang
didasarkan atas sintesa terhadap hasil ahstraksi yang
dilakukan; (5) kemampuan meramalkan svatu peristiwa-
peristiwa sebhelumnya vang pernah terjadi. Misalnya
gerhana hulan dan matahari.30

Kedua; Zaman Yunani Kuno (abad ke 7-2 SM). Zaman
ini dipandang sebagai zaman keemasan filsafat, karena
pada masa ini orang memiliki kebebasan untuk mengungkap-
kan ide-ide atau pendapatnya. Ciri pada masa ini tidak
lagi mempercavai mitologi-mitologi, tidak lagi bersikap
receptive attitude, melai&kan an inquiring attitude.
Sikap inilah menjadi cikal bakal tumbuhnya ilmu pengeta-
huan modern. Di antara tokoh yang terkenal adalah
Thales, Phytagoras, Sokrates, Leucippus, Plato, Aris-
toteles. !

Ketiga; Zaman Pertengahan (Abad ke 2-14 M) Zaman
Pertengahan (Middle Age) ditandai dengan tampilnya para

theolog di bidang ilmu pengetahuan, sehingga aktivitas
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ilmiah terkait dengan aktivitas keagamaan. Atau dengan
kata lain, kegiatan ilmiah diarahkan untuk mendukung
kehenaran agama. Semboyan yang bherlaku hagi ilmu pada
masa ini adalah Ancilla Theologia, abdi agama.32

Perlu dicatat pada masa ini peranan umat Islam
cukup hesar dalam pengembangan ilmu pengetahuan, bhahkan
hal ini diakui oleh seorang ahli non muélim vaitu Mont-
gomery watt telah menulis buku "The Influence of Islam
on Medieval Furope, antara lain ia mengemukakan tentang
prestasi orang Arab dalam 1ilmu pengetahuvan dan
filsafat.>?

Peradahan dunia Islam, terutama pada Bani mavyvah
telah menemukan swatu cara pengamatan astronomi pada
ahad ke 7 masehi, & abad sebelum Galileo Galilie dan
Copernicus. Sedangkan Kebudayaan Islam vang menaklukkan
Persfa pada ahad ke & Masehi, telah mendirikan sekolah
Kedokteran dan Astronomi di Jundishapur.34

Di antara tokoh yang terkenal pada masa ini antara

lain, Omar Khayam (1043-1132), Al-Razi (830-923), Ibnu

34 .y, Montgomery Watt, Islam dan Peradaban Dunia
Pengaruh Islam atas Eropa abad Pertengahan, Alih Bahasa
Hendro Prasetyo, Gramedia, Jakarta, 1995, hal. 43.



Sina (980-1037) Abul Qasim, Ibnu Rusyd (1126-1198).35

Keempat, Zaman Renaissance (abad ke 14-17 M). Zaman
ini ditandai sehagai era kebangkitan kembali pemikiran
yang bebas dari dogma-dogma agama. Renaissance ialah
zaman peralihan ketika kebudayaan ahad tengah mulai
heruhah menjadi suatu kebudayaan modern.

Di antara kemajuwan vang prinsip pada masa ini
antara lain dipereunakannva notasi desimal dan dilaksa-
nakannya generalfsasi dari perhithngan arithmaticts
menjadi aljabar.36 Penemuan-penemuan ilmu pengetahuan
moderﬁ sudah mulai dirintis pada zaman Renaissance. Ilmu
pengetahuan vang herkembang maju pada masa ini ialah
antara lain di bidang astronomi. Tokoh-tokoh vang
terkenal antara lain Roger Bacon, Copernicus Tycho
Brahe, Johannes Keppler, Galilieo Galilie.37

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Galileo mena-
namkan pengaruh vang kuat bagi perkembhangan ilmu penge-
tahuan modern, karena menunjukkan heberapa hal seperti

pengamatan (ohservation), penyvingkiran (elfimination)

35.Tim Dosen Filsafat Ilmu, op.cit, hal. 42. Lihat pula,
Aboebakar Aceh, Sejarah Filsafat I[slam, Ramadani, Solo,
1991, hal. 15.

36. 1bid.

37.R. Slamet Imam Santoso, Capita Selecta Sejarah
Perkembangan Ilmu Pengetahuvan, Sastra Budava, Jakarta,
1977, hal. 122,
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segala hal yang tidak termasuk dalam peristiwa yang
diamati, idealisasi, penyusunan teori secara spekulatif
atas peristiwa tersebut, peramalan (prediction), pengu-
kuran (measurement), dan percobaan (experiment) untuk
menguji teori yang didasarkan pada ramalan matematik.38

Dipelopori oleh gerakan Renaissance (di abad ke-13)

dan dilanjutkan oleh gerakan Aufklaerung (di abad ke-1R)

dengan langkah-langkah "revolusionernya " filsafat
memasuki tahap vang bharu, yaitu tahap atawu zaman
modern.39

Kelima, Zaman modern (ahad ke 17-19 M). Zaman
modern ditandai dengan bherbagal penemuan dalam bidang
ilmiah. Perkembangan ilmu pengetahuan pada zaman modern
ini sesungguhnya sudah dirintis sejak zaman Renaissance,
yaitu permulaan ahad XIV. Benvua Eropah dipandang sehagai
hasis perkembangan ilmu pengetahuan.40 Tokoh yang diken-
al pada zaman ini antara lain Rene Descartes (1396~
1660), Isaac Newton (1643-1727), Charles Darwin dikenal
sehagai pembahas teori evolusi yang fanatik. Dan J.J.
Thomson (1397) dia vang menemukan elektron sehingga

dengan penemuan ini runtuhlah pendapat yang menganggap

3%2.7im Dosen Filsafat Ilmu, op.cit., hal. 47,

39.koento Wihisono, Islam dan Iptek Dalam Konteks Kehi-
dupan Manusia: Pendekatan Filsafat Ilmu, Makalah Diskusi,
Pusat Studi Islam, Lembaga Penelitian UII, Yogyvakarta, 10
Juni 1995, hal. 5.

40.Tim Dosen Filsafat Ilmu, op.cit.
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hahwa atom adalah materi yvang terkecil.41

Keenam, Zaman Kontemporer{abad ke 20-dst.). Di
antara ilmu-ilmu khusus yang dibicarakan oleh para
filosuf, maka hidang fisika‘menempati kedudukan yang
paiing tinggi. Fisika dipandang sebagai ilmuv pengetahuan
yang subyvek materinya mengandung unsur-unsur fondamental
vang membentuk alam semesta. Ia juga menunjukkan bahwa
secara historis hubungan antara fisika dengan filsafat
terlihat dalam dua cara. (1) Diskusi filosofis mengenai
metode-metode fisika, dan dalam interaksi antara pandan-
gan swubstansial tentang fisika (misalnya: tentang mate-
ri, kauvsa, konsep ruang dan wakfu), {(2) ajaran filsafat
tradisional vang menjawab fenomena tentang materi,

2 oy .
42 Dengan demikian sejak semula

kausa, rwang dan waktu,
sudah ada dukungan yvang erat antara filsafat dan fisika.
Fisikawan termashur abad keduwapuluh adalah Albert Ein-
stein.

Berdasarkan periodesasi sejarah perkembhangan ilmu
pengetahuan sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka
terlihat adanya akselerasi atau peréepatan perkembangan
ilmu pengetahuan'dan’teknologi pada masa-masa helakangan
ini.

Dari uraian di atas, setidak-tidaknyva dapat dikemu-
kakan bahwa apa yang disebut ilmu pengetahuan, diletak-’

4l.rbid, hal. 43-51.

42. 1bid.
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kan pada dua dimensi, yaitu dimensi struktural dan
dimensi fenome.nal.43

Diletakkan pada dimensi strukturalnya, apa Yang
disebut ilmu pengetahuan haruslah mengandung uUNSUr-unsur
struktural yaitu: ada obyek sasaran untuk diteliti yang
disebut Gegenstand; dan Gegenstand ini dipertanyakan
terus-menerus tanpa mengenal titik henti, ada alasan dan
ada tata-cara tertentu dalam mempertanyakan gegenstand
tersebut, untuk kemudian hasil-hasilnya disusun dalam
satu kesatuan sistem.“"4

Diletakkan pada dimensi‘fenomenalnya, ilmu pengeta-
huan menampakkan diri sebagai masyarakat, yaitu sekelom-
pok elit yang dalam kehidupannya sangat patuh pada
kaidah-kaidah ilmiah : yaitu universalisme, komunalisme,
dis-interestedness, dan skepsisme yang terarah dan
teratur (organized sceptisism), di samping ilmu pengeta-
huan itu menampakkan diri sehagai proses, dan sebagai
produk.45
Dengan demikian dapat dirangkum bahwa :
Pertama, ilmu dirumuskan secara sederhana adalah suatu

kumpulan_pengetahuan mengenai suvatu bidang tertentu,

yang merupakan suatu kesatuan yang tersusun dengan

43.Koento WiBisono, op.cit., hal.3
44. 1bid.

45. rbid.
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43.Koento Wihisono, op.cit., hal.3
44. rpid.

45. 1bid.
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sistematis, serta memberikan pehjelasan yang dapat
dipertanggung jawabkah déngan menunjukkan sebab-sebabn-
ya.46
Kedua, persyaratan ilmu pengetahuan ada tiga (1)
peng#kuan atas kenyataan bahwa setiap manusia, terlepas
dari kasta, kepercayaan, jenis kelamin atau usia, mem-
punyai hak yang tidak dapat diganggu gugat atau diper-
soalkan lagi vuntuk mencari ilmu. (2) Metode ilmiah itu
tidak hanya pengamatan atau eksperimentasi akan tetapi
juga teori dan sistematisasi. Pengetahuan mengamati
fakta, mengklaéifikasikannya sebagai dasar untuk menyu-
sun teori. (3) Semuva orang harus mengakui bahwa ilmu
pengetahuan berguna dan berarti baik untuk individvu
maupun tingkat’sosial.47
Ketiga, Dalam persepsi Al-Qur’an ilmu pengetahuan
ada dua, (1) ilmu yang bhermanfaat yaitu ilmuv yang mem-
beri motivasi dan menghargai keberadaan akal, fikiran,
hati dan mengangkat derajat dan martabat jiwa manusia
serta memberikan kesejahteraan hidup bagi manusia secara
macro, (2) Ilmu yang berbahaya, yaitu ilmu yang membawa
bahaya pada kepercayaan terhadap agama,«mélecehkan budi

pekerti dan mengabaikan,péndidikan.48

46.y, Poespoprodjo, LPH, SS dan T. Gilarso, Logika, Ilmu

Menalar, Remaja Karya, Bandung Edisi ke dva, 1985. hal.5

47'C.A. Kadir, Filsafat dan Ilmu Pengetahuvan Dalam Islam,

Terjemahan Hasan Basri, Yayasan Obor, Jakarta, 1989, hal.

20,

48'Wahbah, Az-Zuhaili, AI-Qur’an dan Paradigma Peradaban,

Dinamika, Yogyakarta, 1996, hal. 119.
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Adapun yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan di
sini adalah ilmu pengetahvan secara umum (Science in
general) yang meliputi Natural, Humanities dan juga

Social Science.

(]

Al-Qur’an

Adapun yang dimaksud dengan al-Qur'an di sini,
penulis sependapat dengan hatasan yang dikemukakan dalam
"Al-Qur'&n dan terjemahnya”

"Kalam Allah SWT yang merupakan mu'jizat yang

diturunkan (diwahvukan) kepada Nabi Muhammad SAW

dan yang ditulis di mushaf dan diﬁiwayatﬁaqqdengan

mutawatir serta membacanya adalah "ibadah”.™

Sebagaimana telah dikemukakan di atas hahwa peneli-
tian ini untuk memecahkan tiga masalah pokok, yaitu
apakah hakekat ilmu pengetahuan menurut al-Qur’'an;
bagaimana peran al-Qur’an dalam perkembangan ilmu penge-
tahuan dan_ bagaimana pandangan al-Qur’'an terhadap peng-
gunaan ilmu pengetahuan, maka semua pembahasan dalam
penuliéan.ini dibatasi pada ketiga pokok masalah terse-
but,

sedangkan pendekatan tafsir tematik (maudu'i) yang
dimaksud di sini adaréh penulis menempuh langkah-langkah
sebagaimarna yang telah ditetapkan untuk tafsir maudu’i,
vakni : 1) menetapkan masalah yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas; 2) menghimpun ayat-ayat yang
berkaitan dengan masalah tersebut; 3) menyusun runtutan

49'Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan
terjemahnya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Jakar-
ta, 1989, hal. 16,
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avat-ayat sesvai dengah masa turunnyva; 4) memahami
korelasi ayat tersebut; S5) menyusun out line; (melengka-
pi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan; dan
mempelajari ayat-ayat tersebut secara kese‘luruhan).50
Dengan demikian, judul disertasi yang berbunyi,
"Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur’'an (Pendekatan
Tafsir Tematik) yvang dimaksud adalah penelitian tentang
pengertian atau ide ilmu pengetahuah meliputi hakekat,

pengembangan dan penggunaannya menurut pandangan al-

Qur’'an dengan pendekatan tematik (maudu’i).

C. Kajian Pustaka

Sepanjang pengamatan penulis, pokok masalah tersebut
helum dikaji secara spesifik terutama dengan pendekatan
tafsir tematik, walaupun beberapa seginya telah dibahas
haik dalam bhentuk hasil penelitian maupun buku. Pada
umumnya hasil penulisan‘terdahulu belum memadai wuntuk
kebutuhan masyarakat dewasa ini, baik dalam ruang lingkup
maupun métodologinya. Hal tersebutvdapat dilihat dari
hebherapa hasil karya bhaik hasik”b;nelitian maupun bherupa
buku yang bherkaitan dengaﬁxmasalah yahg dibahas dalam
penelitian ini, antara lain adalah

Isma’il Raji al-Farugqi, yang berjnduf "Islamization
of Knowledge : General Principles and Workplan"” (1982)

telah diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin, Pustaka Bandung

50'M. Quraish Shihab, op.cit., hal. 114-115.
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(1984). Dalam buku tersebut Isma’il al-Faruqi begitu
bersemangat untuk "mengislamkan" ilmu penge;ahuan, seperti
pernyataannya di bawah ini. |
"perdasarkan kesatuvan hidup ini segala disiplin harus
menyadari dan mengabhdi kepada tujuan penciptaan.
Dengan demikian tidak ada lagi pernyataan bahwa
be?erapa disﬁplin sarat pilgi sedang diszglin-disi—
plin yang lainnya behas nilai atau netral.~
Dalam pernyataan tersebut tentu timbul antara pro dan
kontra terutama di kalangan umat Islam sendiri. Terlepas
dari pro dan kontra terhadap upaya ini, menurut penulis
suatu kesalahan yang besar jika seseorang mempertanyakan
apakah ilmu pengetahuan itu hebas atau tidak bebas nilai.
Sebab jika arti nilai itu dilihat dari sudut pandang agama
Islam atau non Islam, maka akan muncul pertanyaan "bedakah
matematika (4 x 4 = 16) menurut Islam dengan non Islam"?
Di sinilah letak kekeliruvan Isma’il Raji al-Farugqi dalam
melihat ilmu pengetahuan. Jika hal tersebut dilihat dari
dasar filosofinya yakni Filsafat Ilmu (ontologi, episte-
mologi dan aksiologi), pertanyaan tersebut akan terjawab.
Satu penelitian lain yang peTkaitan dengan 1ilmu
pengetahuan adalah : "Metade P@Halaran Ilmiah Dalam Al-
Qur’an'”, yang ditulis oleh : Mansoer Malik, Disertasi,
Jakarta, 1989, Dalam disertasi tersebut hanya menitik-
beratkan pada apakah Al-Qur'an, seiring dengan himbauannya
agar manusia memikirkan alam, juga mengandung atau menun-

— - —— Y — - — — Vo —— -

Sl.1sma’il Raji al-Farugi, Islamization of Knowledge:
General Principles and Workplan, Ter jemahan., Anas Mahyud-
din, Pustaka, Bandung, 1984, hal. xii,
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juk suatu cara bherfikir yang disebut dengan berfikir
ilmiah,52 bahwa "Al-Qur’an, sumber utama ajaran Islam,
memberikan petunjuk penalaran bagi manusia. Secara metodo-
logis Al-Qur’an berperan : memberikan motivasi wuntuk
melakukﬁn penalaran dan penelitian, membentuk sikap berfi-
kir ilmiah dan menunjukkan cara (metode) penalaran
ilmiah.??3

Satu penelitian lagi yang herkaitan dengan Tafsir
Tematik yang berjudul : "Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an”,
(Satu Xajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik),
yang ditulis oleh Dr. Harifuddin Cawidu.

Al-Qur’an adalah‘Kitab Suci Islam yang merupakan
kumpulan firman-firman Allah (kalam-Allah) yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. Di antara tujuan utama diturun-
kannya Al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman manusia
dalam menata kehidupan mereka agaf memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akhirat.54 Ini salah satu hal yang melatarhbe-
lakangi disertasi tersebut, terutama masalah Kufr, merupa-
kan suatu masalah yang selalu aktual diperbincangkan,
dikaji dan bahkan diperdebatkan di kalangan umat Islam.

The Holy Qur’an anﬁ”fhé Science of Nature oleh Dr.

52'Mansoer Malik, Metode Penalaran IImiah Dalam Al-
Qur’an, Disertasi, IAIN, Jakarta, 1989, hal. 6.

53.rbid., hal. 312.

54.Harifuddin cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an (Satu
Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik), Bulan
Bintang, Jakarta, 1991, hal. 3.
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Hahdi Ghulsyani (Filsafat - Sains Menurut Al-Qur'an),
terjemahan, Agoes Effendi, Mizan, Randung, 1991; dalam
buku tersebut lebih menekankan pada filsafat dan ayat-ayat
kauniyah (tentang alam dan tidak membahas dari segi fil-
safat ilmu (ontologi-epistemologi dan aksiologi). Secara
garis besar Mahdi Ghulsyanikmengemukakan Sains dan Umat
Islam; Kepentingan Ilmu-ilmu Kealaman menurut Islam;
Filsafat Sains : Sebuah pendekatan Qur’ani dan pada bagian
akhir diungkapkan dimensi keilmuan Al-Qur’@an.

M. Zainuddin, Ilmu Dalam Perspektif Islam, Tesis,
IAIN Sunan Kalijaga, (1992). Dalam Tesis tersebut pada
intinya mengungkapkan tentang perspektif ilmu dalam Islam,
tanpa mengemukakan pendekatan tafsir tematik, dalam arti
hahwa Al-Qur'an bukan dijadikan sebagai obyek penelitian,
melainkan sebagai wahana konsultatif dalam merekonstruksi
penelitiannya. Yang lebih urgen dalam penelitian tersebut
bahwa penulis merekomendasikan bahwa, perlu ditinjau
kembali landasan falsafahnya, yang menyangkut tujuan dan
kegunaannya,55 di sisi lain nampaknya penulis sependapat
dengan al-Faruqi tentang "Islamisasi Ilmu Pengetahuan”.

Trends of History in Qur’'an, karya Ayatullah Baqir
As-Shadr, (1990), yang'télah diterjemah oleh Nasrullah
dengan judul ’Tejarah Dalam Perspektif Al-Qur’an Sebuah
Analisis”. Pada dasarnya buku ini adalah merupakan hasil
“kuliahnya yang membahas tentang tafsir al-Qur’an, terutama

33.M. Zzainuddin, IImu Dalam Perspektif Islam, Tesis,
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1992, hal. 137.
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“on

-tema—tema tentang sejarah dalam pandangan al-Qur’'an. Buku
ini memuat 11 tema, antara lain adalah tentang : apakah
tafsir maudun’iy, norma-norma sejarah dalam al-Qur’an,
lingkup operasional norma-norma sejarah, hukum-hukum
‘sejarah dalam al-Qur'an, unsur-unsur pembentukan masyara-
kat dan landasan hukum Islam yang tetap dan vang dapat
diubah.

Armahedi Mahzar, Islam Masa Depan, 1993, dalam buku
ini banvak diungkap tentang relevansi Islam dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan dewasa ini, terntama tentang
hagaimana menanggulangi krisis ilmu pengetahuan dan tek-
nologi. Namun belum dibahas secara tuntas, sehingga hal
ini memerlukan pemhahasan lebih lanjut.

Jika ada penelitian "senada" seperti yang berjudul
"rImu dan Iman dalam Perspektif Filsafat dan Agama'"
(Disertasi) oleh Abdullah Khozin Afandi, maka salah satu
perbedaan yang mendasar adalah pada pendekatan. Sebagaima-
na pendekatan yang digunakan dalam penelitin tersebut
yaitu kritik dan sejarah. sedangkan dalam penelitian ini
dengan pendekatan filsafat dan tafsir tematik.

Dari beberapa karya atau tulisan di atas nampaklah
perbedaan antar&"pOkok masalah yang dikaji dengan peneli-
tian ini. Isma'il Raji Al-Farugi misalnva, seolah-olah
melihat bahwa ilmu pengetahuan modern telah menyimpang
dari Islam éehingga perlu dikembalikan pada Islam. Padahal
secara ontologis ilmu tidak dapat dibedakan antara ilmu
Islam dan ilmu non Islam, dengan kata lain hakekat ilmu

adalah "netral", dan kebenaran hagiqi hanya milik Allah.
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Kehenaran manusia bhersifat tentatif. Namun secara
epistemologis dan aksiologis ilmu-ilmu Barat pada dasarnya
hersifat netral. Di sinilah letak perhedaan prinsip episte-
mologi Barat dengan al-Qur'an. Dalam penelitian ini akan
herupaya meletakkan duduk persoalan ilmu pengetahuan pada
proporsinya; Yakni di mana ilmu harus bebas nilai dan Kapan
ilmu pengetahuan harus terikat oleh nilai dengan menggali
langsung dari sumher Al-Qur’'an. Untuk itu dipilih pendeka-
tan tafsir tematik (maudu’i).

Landasan Teori

Salah satu komponen dalam penelitian termasuk penu-
lisan disertasi adalah landasan teori. Dengan landasan
teori ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memecahkan
masalah penelitian.

Mengingat obyek penelitian ini adalah Al-Qur'an maka
pendekatan yang digunakan adalah tafsir. Pemahaman terhadap
ayat-ayat Al-Qur’'an melalui penafsiran-penafsirannya mem-
punyai peranan yang sangatl hesar bagi maju mundurnya
umat.56 Secara khusus, Al-Qur'an mengajak untuk mempelajari
ilmu~ilmu kealaman, matematika. filsaféf, sastra dan semua
ilmu pengetahnan yang dapat-dicapai oleh pemikiran manusia.

5 - .
87 Avat-ayvat Al-Qur’'an yang mengungkapkan kata ilm dengan

56

o
(9%}

‘M. Quraish Shihab, op.cit., hal.

S7T.allamah M.H. Thahathaba'i, Mengungkap Rahasia Al-

Qur’an, Penerjemah A. Malik Madany dan Hamim Ilyas, Mizan,
Bandung, 1987. hal. 113.
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5%

segala bentuknya sebanyak 8354 kali.

Di satu sisi untuk meneliti Al-Qur’an dituntut pende-
katan tafsir, sebagaimana yang telah ditempuh oleh uvlama-
ulama terdahulu bahkan sejak zaman sahabat. Tanpa mengu-
rangi penghargaan terhaaap para mufassir terdahulu dengan
segala kelebihan dan kekurangannya yang pada umumnya meng-
gunakan metade Jjuz'i dan bersifat pasif,59 maka metode
mauvdu’i memiliki beberapa kelebihan antara lain: menghin-
dari kelemahan metode lain (juz'i yang parsial), menaf -
sirkan ayat dengan ayat atau denganvhadits Nahi satu cara
terhaik dalam menafsirkan Al-Qur’'an, dan sekaligus dapat
dijadikan bukti bahwa ayat-ayat Al-Qur’'an sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.60

Di sisi lain, pokek permasalahan di sini adalah peng-
galian konsep ilmu pengetahuan, maka materi ini termasuk
dalam kajian filsafat ilmu. Filsafat ilmu adalah penyelidi-
kan tentang ciri-ciri pengetahuan ilmiah dan cara-cara

untuk memperolehnya.61 Filsafat ilmu termasuvk dalam filsa-

58'M. Qnraish‘Shihab, op.cit., hal. 82. Lihat, Muhammad
Fuad Abdu al-Bagi, Mu’jam al-Mufahras li al-Fadzi al-Qur’an
al-Karim, Daar al-Fikr, al-Thab’ah al-Tsaniyah, 1401 H/1981
M. hal. 469-481.

9.y, Baqir Ash-Shadr, op.cit., hal. 31.
60.y, Quraish Shihab, op.cit., hal. 117.

61.van Peursen, et all., Pengantar Filsafat Ilmu, Alih
hahasa Soerjono Soekanto, Tiara Wacara, Yogyakarta, 1986,
hal. 1 ;
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fat modern, sejalan dengan pandangan bahwa filsafat modern
dimulai dengan Descartes yang lahir tahun 159662 terkenal
sehagai bapak pendiri filsafat modern yang ahli matematik,
inti filsafatnya berdasar pada prinsip iimiah atau penera-
pan metode matematik, hertolak dari keraguan untuk menda-
patkan kepastian, yaitu : "aku ada" (Cogito ergoe sum),
kesangsianku telah membuktikan keheradaanku sebagai orang
yang sangsi.63 Lain halnya dengan Karl Raimund Popper
(1902) yang mengembangkan corak berfikir rasionalisme
kritis.

Di samping itu Popper menggunakan istilah "obyektif"
untuk menunjukkan pengetahuan ilmiah yang dapat dilakukan
justifikasi. Suatu justifikasi bersifat obyektif apabila
pada prinsipnya dapat diuji dan dapat dimengerti oleh
setiap orang.

Di samping istilah obyektif, juga digunakan pfobabili-
tas subyektif, sebagaimana pernyataanya "The subjective
theory of probability spings from the,belief that we use

probability only if we have insufficf;nt knowledge.64 Oleh

——- e S - — - —— - — > — >

6Z'Descartes, Discourse on Method and Meditations, The
Chaveer Press, Ltd., Bungay, Suffolk, 1968, hal. 7

63'Endang Daruni Asdi dan Husnan Aksa, Filsuf-filsuf
pDunia Dalam Gambar, Karya Kencana, Yogyakarta, 1982, hal.
65. '

64.garl R. Popper, Realism and the Aims of Science, From
the Posfscript to the Logic of Scientific Discovery, Edited
by W.W. Bartly, III, Rowman and Littlefield, Toronto, New
Jersey, 1982, hal. 281.
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karena itu ia berpendapat, bhahwa obyektivitas pernyataan-
pernyataan ilmiah terdapat pada fakta bahwa pernyataan-
pernyataan itu dapat diuji kebenarannya secara intersubyek-
tif, 63
Pada dasarnya ilmuwan di bidang filsafat ilmuv dewasa
ini telah banyak memasukkan kebenaran nilai etik ke dalam
kerangka berfikir ilmu.66 Sejalan dengan kerangka pemikiran
di atas, penelitian ini setidak-tidaknya melalui tiga
tahapan, yaitu : Maudu’i, Deskriptif dan Evaluatif.
1. Tahap Maudu’i
Di antara pendekatan terhadap tafsir Al-Qur’an
adalah pendekatan maudu’i atau bhiasa disebut tematik.
Dengan pendekatan tematik, seseorang dibawa ke dalam
hubungan yang nyata dengan pengalamannya sendiri, Kkhu-
susnya dalam mencari jawaban bagi masalah-masalah yang
tengah dihadapinya.67Tafsir tematik mampu memotret
garis-garis besar Al-Qur’an di samping menetapkan svatu
pendekatan untuk menemukan pandangan Al-Qur’'@an tentang
isyv apapun yang dijumpai dalam kehidupan.
Dalamwpenaékatan ini tafsir Al-Qur'an tidak dilaku-

kan ayat demi ayat. Sebaliknya Al-Qur’'an dikaji dengan

o " —— —— T s —

65'Endang Daruni Asdi, op.cit., hal. 198.

66 .Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Rake Sarasin, Yogyakarta, 1990, hal. 213-215,

67 . Muhammad Baqir al-Sadr, Pendekatan Tematik Terhadap
Al-Qur’an, dalam Jurnal Ilmuv dan Kebudayaan, Ulumul Qur'@n,
No. 4 Vol, 1, Aksara Buana, Jakarta, 1990. hal. 28,
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mengambil sebuah tema khusus dari berbagai tema doktrin-
al, sosial, dan kosmologis yang dibahas oleh Al-
Qur”an.68 Dalam penelitian ini mengambil tema tentang
konsep ilmu pengetahuvan.

-Peran mufassir yang menggunakan metode analiti569
umumnya pasif; dan karena Al-Qur'an menonjolkan arti
harfiyahnya, maka si mufassir hanya mencatat sejarah
kemampuannya. berbeda dengan metode tematis tidak dimu-
lai dari nash atau teks Al-Qur’'an, melainkan dari reali-
tas kehidupan. Pendekatan ini menempatkan topik dan
masalah dihadapan Al-Qur’an. Ia memulai sebuah dialog
dengan Al-Qur’an; di mana si mufassir hertanya dan Al-
Qur’'an me.njawab.70

Dengan kenyataan tersebut nampaklah bahwa metode
tematik lebih mendekati pada pemecahan problem dalam
kehidupan manusia saat ini dan untuk masa yang akan
datang jika dibandingkan dengan metode juz’i. Namun
tidak berarti bahwa metode juz’i tidak diperlukan lagi.
Akan tetapi penulis lebih cenderung mengatakan bahwa

metode tematis merupakan metode yang tepat untuk pemeca-

han problem secara ilmiah.

68. rpid., hal. 29.

69'Ibz'd., hal. 31. Ada beherapa istilah untuk menyebut
tafsir juz'i, tahlili dan kadang disebut analitis, lihat,
M. Baqir al-Sadr, Sejarah Dalam...., op.cit., hal. §6.

70. rpid.
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2. Tahap Deskriptif
Tahap deskriptif di sini menggunakan pendekatan
fenomenologi yang dikombinasikan dengan kerangka dasar
filsafat ilmu. Pendekatan fenomenologi dalam studi agama
diketengahkan antara lain oleh Rudolf Otto, Joachim
Wach.71 Edmund Husserl seorang pelopor fenomenologi yang
lahir di Prossvits, Moravia (1859) berpendapat bahwa
tujuan metode fenomenologi untuk mendapatkan pengetahuan
yang sejati, tidak dengan cara induksi melainkan dengan
intuisi, yaitu mengarahkan perhatian pada fenomena yang
ada dalam kesadaran.’?2
Lehih dari itu Husserl! berpandangan, untuk menemu-
kan hakekat sesuatu peneliti harus menyingkirkan pra-
sangkay sélanjutnya melakukan "ideation atau membuat ide
yang disebut Reduction, tetapi tidak lagi fenomenologis
melainkan "eidetish?, yaitu penyaringan untuk mendapat-
kan hakekat sesuatu. Selanjutnya reduksi transendental,
yaitu penerapan metode fenomenologi pada subyeknya
sendiri, yang akhirnya bersifat idealisme transendental,
yaitu pengakuan akan adanya. kesadaran transendental yang

mengatasi kesadaran individual.73

71'Noeng Muhadjir, op.cit., hal. 205§.
72'Endang Daruni Asdi, op.cit., hal. 117,

73. Ibid., hal. 118
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Pendekatan ini dimaksudkan untuk menemukan esensi
term-term yang mengungkapkan tentang ilmu pengetahuan
dalam Al-Qur’an dengan obhyektif. Pada tahap reduksi,
penulis mengarahkan pada pokok-pokok masalah yang telah
diajukan dengan menggunakan kerangka dasar filsafat
ilmu.

Teori pengetahuan, pada dasarnya membicarakan
tentang hakekat pengetahuan, unsur-unsur dan susunan
pengetahuan, berbagai jenis pengetahuan, metode dan
batas-batasnya.74 Filsafat ilmuv ialah penyelidikan
tentang ciri-ciri pengetahuan ilmiah dan cara-cara untuk
memperolehnya.75

Filsafat ilmuv pada dasarnya terdiri dari tiga tiang
penyangga, yaitu : ontologi, menyangkut tentang hakekat
apa yang dikaji atau "science of being qua being";
epistemologi, bagaimana cara ilmu pengetahuan melakukan
pengkajian dan menyusun tubuh pengetahuannya atauv studi
filsafat yang membahas ruang lingkup dan batas-batas
pengetahuan dan aksiclogi, untuk apa ilmuv yang telah

tersusun itu dipergunakan, atau "theory of value". 18

- ——_——— — - —— — " - o —— —

T4.y.7. Langeveld, Menuju ke Pemikiran Filsafat, Terje-
mahan G.J. Claessen, diteliti oleh Hazil Tansil, PT. Pem-
hangunan, tt., hal. 83.

73-van Peursen, op.cit., hal. 1.

76'Dagobert D. Runes, Dictionary of Philosophi, Little=-
field, Adams & Co., Toronto, New Jersey, 1976., hal. 32.
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Sebagaimana telah diketahui bahwa filsafat ilmu
termasuk kelompok filsafat modern, di samping merupakan
disiplin ilmu sekaligus merupakan bagian dari filsafat.
Isidor Auguste Marie Francois Xavier Comte (Auguste
Comte), pendiri mazhab positivisme yang lahir tanggal 19
Januari 1798 di Montpellir. Ia mengemukakan pendapatnya
tentang perkembangan pemikiran manusia melalui tiga
tahap, yaitu : tahap teologis, metafisis dan positif.77

Sementara itu Neopositivisme yang didukung ke lompok
Wina ménolak filsafat yang kurang menghiraukan kenyataan
dan susunan serta hasil ilmu pengetahuan empiris, serta
berupaya membaharui positivisme abad 19 karya Auguste
Comte dan pengikut-pengikutnya yang dianggap dogmatis,
indoktrinasi ideologi dan mengarah pada absolutisme.78

Bermula dari positivisme (Auguste Comte), hingga
kini telah muncul berbagai aliran setidak-tidaknya Noeng
Muhadjir dalam Metodologi Penelitian Kualitatif dengaﬁ
pendekatan filsafat ilmu mengemukakan ada empat pen-
dekatan penelitian yaitu positivisme, rasionalismg,
fenomenologi dan‘reélisme metafisik.

Berdasarkan kerangka di atas, filsafat ilmu dalam

al-Qur’'an akan ditelusuri. Secara ontologis, filsafat

77. AMS Press, Language, Man and Society Foundations of
the Behavioral Sciences the Positive Philosophy of Auguste
Come, AMS Press, Inc., New York, 1974, hal. vi.

78'Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar Epistemologi dan
Logika, Remaja Karya, Bandung, 1985, hal. 2.
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‘sebagai ilmu hakekat sesuvatu dalam al-Qur’'an disebut
dengan kata al-Hikmah dan disebut dalam 20 ayat.79 Untuk
memahami landasan awal tentang hakekat ilmu dalam al-
Qur’an dapat dilihat pada (QS, 2:31) tentang hagaimana
Tuhan mengajarkan manusia (Adam) nama-ama bhenda. Namé—‘
nama benda adalah konsep-konsep mengenai benda dan
konsep-konsep itu adalah produk dari kegiatan filsafat.

Sehagaimana telah dikemukakan di atas bahwa filsa-
fat ilmu didukung dengan tiang-tiang penyangganya, yaitu
ontologi, epistemologi dan aksiologi, maka untuk mengga-
1i konsep ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an dengan
kerangka tersebut. |

3. Tahap Evaluvatif

Pada tahap ini digunakan deskriptif-analitik,
bilamana perlu mengadakan komparatif. Yang dimaksud
dengan deskriptif-analitik di sini adalah memilih dan
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang herkaitan dengan
ilmu pengetahuan atas dasar langkah-langkah yang ditem-
puvh dalam tafsir maudu’i, kemudian dievaluasi dengan
mengadakan perbandingan ‘dengan hasil penafsiran vulama
tafsir terdahulu dengan pendekatan juz’i (tahlili). Hal
ini dimaksudkan untuk memberikan pemaknaan ayat secara

kontekstual.

——n o - — - — " — " — o s

79 . Musa Asy’ari, Filsafat Islam Suatu Tinjauan Ontolo-
gis, (dalam) Filsafat Islam, Ed. Irma Fatimah Lembaga Studi
Filsafat Islam, Yogyakarta, 1992, hal. 14,
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Setidak-tidaknya ada tiga arti kontekstual, yaitu
(1) kontekstual diaftikan sebhagai upaya pemaknaan me-
nanggapi masalah kini yang umumnya mendesak atau situva-
sional; (2) kontekstval bherarti melihat keterkaitah masa
lampéu—kini-mendatang (teori meda : Kurt Lewin). Sesuvatu
akan di}ihat makna historik dahulu, makna fungsional
sekarang, dan memprediksikan makna di kemudian harij; (3)
mendudukkan kéterkaitan antara yang sentral dengan yang
perife.r.80

Untuk penelitian ini digunakan pengertian yang
ketiga, dalam.hal ini menurut Mukti Ali, yang sentral
adalah .teks Al-Qur’'an dan yang perifer adalah terapan-
nya. Lébih lanjut model yang dikembangkan Mukti Ali,
disebutnya pendekatan ilmiah-cum-doktriner, pendekatan
scientific-cum-svigeneris, sedang metodanya disebhut
sentetis.8!

Selaﬁjutnya dianalisis dengan menggunakan kerangka
dasar filsafat ilmu, terutama yang heraliran fenomenolo-
gi dan realisme metafisik. Untuk fenomenoclogi digunakan
teori E. Husserl (1859) terutama teori tentang "idealis-
me-transendental".

Sedangkan realisme digunakan pendekatan Karl R.

Popper. Filsafat ilmu pengetahuan Popper bherurat herakar

— o —— — " ——— " ——— — - -

80'Noeng Muhadjir, op.cit., hal. 207.

81. rbid.
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pada logika deduktif.32 Ketatnya logika deduktif dipakai
Popper untuk memperlihatkan cara kerja ilmu alam yang
hentuk perjalanannya lazim disebut induktif. Dasarnya
adalah sederhana yang dapat dicontohkan sebagai bherikut
Biia ada sepuluh angsa putih tanpa ada yang hitam,
maka belum dapat dikatakan bahwa semua angsa berwarna
putih, tetapi jika ada satu angsa yang bherwarna hitam,
maka dapat dikatakan secara logis bhahwa tidak semua
angsa berwarna putih.83
Dipilih kerangka dasar filsafat ilmu yang beraliran
fenomenologi dén realisme metafisik, atas dasar bahwa
"kebenaran" positivistik bukanlah kebenaran tuntas;
"kebenaran" rasionalistik bukanlah kebenaran yang tun-
tas; kebenaran dikhotomik ilmu dan wahyu, bukanlah
kebenaran yang memecahkan masalah; kebenaran integratif
antara ilmu dengan wahyu adalah kebenaran yang tuntas
dan memberikan pedoman hidup manusia.B3%
Dengan demikian dapat dikatakdn bahwa hakekat
kebenaran adalah kehenaran yang telah teruji oleh rasio
dan sampai pada kebenaran wahyu. Kebenaran rasio bukan-
lah "salah", akan tetapi terhatas.

W s e Y - ———— - — - o — -

82'Soedjono Dirdjosisworo, op.cit., hal. 12

83'Karl R. Popper, op.cit., hal. xx. Pada dasarnya Karl
R. Popper ini tidak lepas dari pemikiran Imanual Kant
(1724-1804) yang merupakan suvatu sistesis yang sekaligus
berarti titik akhir rasionalisme dan empirisme. (lihat,
Harry Hamersma, Tokoh-tokoh Filsafat Rarat Modern, Grame-
dia, Jakarta, 1983, hal. 33).

84'Noeng Muvhadjir, op.cit., hal. 216.
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E. Urgensi dan Kegunaan Penelitian
Urgensi penelitian ini adalah untuvk menggali konsep
ilmu pengetahuan dalam al-Qur'an untuk menemukan hakekat,
proses pengembangan, tujuan dan kegunaannya.
Adapun kegunaaﬁ penelitian ini adalah sehagai beri-
kut: |
1. Teoritis

a. Merupakan salah satu upaya "membumikan" al-Qur’'an
dengan mengkaji secara tematik khususnya tentang
ilmu pengetahuan.

b. Menamhah khazanah intelektualitas bagi umat Islam
yang selalu ingin menemukan kejayaannya kembali
dengan mengkaji ulang konsep ilmu pengetahuan dalam
al-Qur’an khususnya, dan khazanah ilmu pada umumnya.

2. Praktis
Di tengah era glohalisasi, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi hegitu cepat yang membawa
perubahan sosial dan pergeseran nilai, hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sehagai "filter" dalam
mengantisipasi pengaruh- negatif dari perkemhangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

F. Metode Penelitian
1. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini merupakan penelitian naskah yang
datanya diperoleh melalui sumber literer (library re-
search), yaitu kajian literatur melalui riset kepusta-

kaan. Oleh karena itu ada dua sumber pokok yang dapat
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dijadikan landasan'dalam penelitian ini yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan sumber
primer di sini adalah sumber pokok yang diperoleh lang-
sung dari kitab suci dl—Qur’hn yang terdiri dari 30 juz
yang diterbitkan oleh Dar al-Kitab, Mishri, Kairo, 1978
M / 1398 H yang sekaligus sebagai pdpulasi penelitian.
Sedang teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
"purposive sampling", yakni mengambil ayat-ayat yang
menyebutkan kata "'ilmu" sebanyak 854 kali.3% Dan ayat-
ayat yang mengisyaratkan tentang ilmu pengetahuvan.
Sedangkan sumber sekunder di sini adalah sumbér kedua
yang bersifat menunjang sumber data primer yakni sumber
yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang dibatasi
pada beberapa kitab yang dianggap représentatif, yaitu
antara lain: (1) Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-
Maraghi, Musthafa, al-Babi, al-Halaby, 1974M/1394 H.,
(2) Ismail Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Daar
al-IThya al-Arabiyah al-Syu’udiyah, tt., (3) Moh. Abduh,
Tafsir al-Qur’an al—karim, Cet. 4 al-Azhar, Mishri, tt.
2. Metode Pengumpulan Data
Sehagaimana dikemukakan di atas bahwa,.cuplikan dalam
bendekatan ini lebih banyak bersifat "purposive sampling"”,

di mana peneliti cenderung memilih informasi yang dapat

—— e S S — " — T

85.M. Quraish Shihab, op.cit., hal. 62.



39

- mewakili untuk menjadi sumber data.%6 Dpalam teknik ini
‘berlaku baik untuk sumber primer mauvpun sumber sekunder.

Penggalian data dari sumber primer mula-mula mengum-
pulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
kemudién memhvat ouvtl/ine dalam rangka menentukan ayat-ayat
yang secara langsung bherkaitan dan ayat-ayat yang tidak
secara langsung mengungkap tentang ilmu pengetahuan. Dalam
penggalian ini digunakan teknik dokumentasi murni.

Adapun. untuk mengumpulkan data dari sumber sekunder
yaitu dengan mencari pokok-pokok pikiran yang ditulis oleh
para mufassir térdahulu dan bheberapa pemikiran dari para
ilmuwan yang telah dituangkan ke dalam buku-buku terutama
yang berkaitan dengan tema sentral yang telah diajukan
dalam rangka menemukan esensi tentang konsep ilmu pengeta-
huvan,

3. Bahan yané Dipakai

Bahan pokok yang dipakai dalam penelitian‘ini adalah
kitab suci al-Qur’an yang telah diterbitkan oleh penerbit
tertentu yang telah disahkan oleh yang berwenang dan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara hukum maupun kesahehan-
nya. Sedang bahan kedua adalah berupa kitab-kitab tafsir
yang telah‘ditulis oleh para mufassir, sebagai bahan
perbandingan. Di samping itu juga diperlukan buku-buku

yang berkaitan dengan tema yang telah dipilih.

S >  ———— —— —— - ——— —

86. "Heribertus Sutopo, Pengantar Penelitian Kvalitatif,
Dasar-dasar dan Praktis, Pusat Penelitian UNS, Surakarta,
1988, hal 22.
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4. Alat—alat Perlengkapan yang Digunakan

Untuk mengetahui atavu melacak ayat-ayat yang berkai-
tan dengan ilmu pengepahuan digunakan kitab "Al-Mu’jam &l
Mufahras Li al-Fadhi al-Qur’an al-Karim", Muhammad Fuad
'Abdu al-Baqi, Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H. Di samping itu
digunakan juga kitab nrafshilu Ayati al-Qur’an al-Hakim",
Muhammad Fuad 'Abdu al-Bagi, Dar al-Ahya' al-Kutub al-
*Arabhiyah, 1955.

Di samping itu untuk penulisan atau pengetikan dengan
menggunakan jasa komputer, untuk itu diperlukan peralatan
seperti disket, CD Al-Qur’an, dan CD Hadits dan perleng-
kapan yang lain.

5. Teknik atau Model Analisis

Dalam penelitian kualitatif, pada tahap analisis
setidak-tidaknya ada tiga komponen pokok yang harus disa-
dari sepenuhnya oleh setiap peneliti, yaitu : data re-
duction, data display dan conclusion dréwing.87 Tiga kompa-
nen analisis ini berlaku saling menjalin, baik sebelum,
pada waktu, dan sesudah pelaksanaan pengumpulan data
secara paralel, merupakan analisis yang umumnya disebut
model analisis mengalir (flow model of analysis).

Tiga komponen analisis tersebut dapat juga dilakukan
dengan cara bahwa ketiga komponen tersebut aktivitasnya

berhentuk interaksi dengan proses pengumpulan data berba-

—- - — e W T T S Y -
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gai proses siklus.®3 uUntuk lebih jelasnya model ini dapat

dilihat pada gambar

pengumpulan data

data
display

data
reduction

conclusion

drawing

Gh. Interactive model of analysis

Penélitian tentang konsep atau yang bersifat
pemikiran pada dasarnya tidak lepas dari pendekatan filo-
sofis. Pendekatan filosofis pada hakekatnya terdiri dari

89 Analisis lin-

analisis linguistik dan analisis konsep.
guistik, untuk mengetahui makna yang sesungguhnya, sedang
analisis konsep untuk menemukan kata kunci yang mewakili

suatu gagasan.

Sistematika
Untuk mempermudah pembahasan dalam pemecahan masalah

dalam disertasi ini-disusun dalam satu sistematika yang

88.1bid., hal. 37.

) 89'Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode,
FIP-IKIP, Yogyakarta, 1987, hal. 89. Analisis linguistik
dapat juga disebut analisis hermeneutik yaitu dalam bidang
tafsir, Firman Allah difahami melalui bahasa yakni berupa
teks al-Qur’an.
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terdiri dari bab-bab yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lain.

Bab I menjelaskan tentang latar belakang dan peru-
musan masalah, pengertian istilah, batasan masalah dan
pengertian judul. Untuk menghindari kemungkinan terjadi
dublikasi, maka dikemukakan kajian pustaka. Berikutnya
dikemukakan landasan teori sebagai salah satu komponen
dalam penulisan karya ilmiah. Selanjutnya pada bhab ini
dijelaskan tentang urgensi dan kegunaan penelitian bhaik
secara teoritik maupun praktis. Salah satu syarat pembaha-
san yang bersifaf ilmiah dijelaskan pula metode penelitian
dalam bab ini. Kemudian dilengkapi pula sistematika pemba-
hasan untuk mempermudah térhadap alur pemikiran yang ada,.

Bab II menjelaskan tentang pengertian ilmu dan ben-
tuk-bentuk: pengungkapan ilmu pengetahudn dalam al-Qur’an
yang meliputi term-term yang secara langsung menunjuk kata
ilmu, jug§ term-term yang secara tidak langsung menunjuk
kata ilmu, namun terdapat isyarat tentang ilmu pengeta-
hvan,

Bab II1I membicarakan tenfﬁhg filsafat ilmu dalam
perspektif Al-Qur’an yang meliputi: pengertian dan ruang
lingkup filsafat ilmu; tahap-tahap perkembhangan filsafat
ilmv; masalah fundamental yang dihadapi ilmu pengetahuwan;
epistemologi dan aksiologi ilmu dalam Al-Qur’'an serta
filsafat dalam pandangan Al-Qur’an.

Bab IV merupakan bab inti dari Desertasi ini yakni
tentang ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an vang meliputi

hakekat ilmu pengetahuan dengan menampilkan alam semesta,
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kosmologi dan kesatuan ilmu pengetahuan dengan spiritual.
Berikutnya dikemuakan tentang proses pengemhangan ilmu
pengetahuan yang bherisi peranan dan pengamatan dalam
pengemhangan ilmu pengetahuan serta peranan wahyu dan
ilham dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dan terakhir
pada bhah ini tentang penggunaan ilmu pengetahuan yang
memhahas tentang tujuan, cara penggunaan dan manfaatnya.
Bah V merupakan kunci dari seluruh rangkaian pembhaha-
san yakni kesimpulan dari hasil pembahasan, sekaligus
merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan yaitu
apakah hakekat ilmu itu hebas nilai atau harus’terikat
oleh nilai-nilai tertentu, begitu juga tentang proses

pengembangan dan penggunaannya.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-—SARAN

A. Kesimpulan

Berangkat dari permasalahan yang diajukan, pengumpulan

data serta analisis yang dilakukan, maka suatu kesimpulan

dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.

Hakekat ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an adalah rangkai- B

an aktivitas manusia dengan prosedur ilmiah baik melalui
pengamatan, penalaran maupun intuisi sehingga menghasil-
kan pengetahuan yang sistematis mengenai alam seisinya
serta mengandung nilai-nilai logika, etika, estetika,
hikmah, rahmah dan petunjuk bagi kehidupan manusia bhaik
di dunia maupun di kemudian hari. Al-Qur’an banyak
mengandung nilai-nilai empirik serta isyarat yang di-
berikan kepada manusia untuk mempelajari, memahami dan
mengembhangkan ilmu pengetahuan baik melalui ayat-ayat
yang tertulis yaitu al-Qur’'an maupuﬂ ayat-ayat yang
terbentang luas di alam semesta beserta isinya.

Dugaan bahwa Al-Qur’an merupakan penghambat perkembangan
kemajuan ilmu pengetahuan adalah-tidak henar; dari hasil
temuan di berbagai ayat, tidak satupun yang melarang
mengembangkan ilmu pengetahuan, bhahkan sebaliknya, Al-
Qur’'an selalu mendorong, sampai-sampai "menantang"
kepada manusia untuk mempelajari seluruh alam semesta
termasuk rahasia di balik alam fisik. Dalam pengembangan
ilmu pengetéhuan dan teknologi, Al-Qur’an sangat mene-

kankan peranan pengamatan dan penalaran, demikian juga
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wahyu dan ilham mempunyai peranan yang sangat besar
terutama dalam mengungkap, memahami dan mengembhangkan
rahasia dibalik alam fisik.

Ragaimana pun juga ilmu pengetahuan harus digunakan dan
mémiliki tujuvan. Tujuan ilmu pengetahuan yang semula
untuk kesejahteraan, ketenangan dan ketentraman, telah
heruhah dan cenderung pada perusakan alam bahkan pada
pemusnahan manusia, hal ini karena tidak dilandasi oleh
nilai-nilai etik moral dan agama sehagai landasan hagi
ilmuwan. Ini semua sangat hertentangan dengan anjuran
hahkan perihtah Allah SWT melalvui Al-Qur’an untuk memak- -
murkan alam dan semua isinya. Dengan kata lain penggu-
naan ilmu pengetahuan dan teknologi bagaimana pun tidak

dapat behas dari nilai.

B. Saran-Saran

Atas dasar kenyataan tersebut di atas, maka di bhawah

ini disampaikan beberapa saran :

1.

sudah saatnya para ilmuwan menyadari sepenuhnya hahwa
hetapapun hebatnya manusia sehingga dapat menguasai alam
ini, pada hakekatnya tetap adalah makhluk yang lemah
yang penuh dengan keterhatasan, untuk itu dengan kema-
juan yang diperoleh hendaknya tidak untuk menyombhongkan
diri serta menjauvhi Sang Maha Pencipta Seluruh alam.

Dengan realitas yang ada hahwa, Al-Qur’an hukanlah
penghambat dalam pengembangan Ilmu pengetahuvan dan
teknologi, melainkan Al-Qur’'an sehagai nara sumber yang

dijadikan landasan herfikir oleh ilmuwan muslim pada




masa lalu. Hendaknya mendapat perhatian yang serius
untuk dikaji kembali bukan hanya ayat yang tersurat,
melainkan lebih menekankan pada ayat yang tersirat
berupa fenomena além dan isinya.

Ha#il penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu peﬁgetahuan pada umumnya, dan. pengkajian terhadap
al-Qur'an pada khususnya, oleh karena itu bagi para
ilmuwan lain dapat mengemhangkan sesuai dengan disiplin

ilmu yang ditekuninya.

—o-—
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215 Al-An’am 6 73
At-Tauhah 9 94, 1035
Ar Ra’du 13 9
As Sajdah 32 6
217 Az-Zariyat S1 56
At-Taubah 9 31
218 Al-An’am 6 74
219 Al-An’am 6 75, 76
220 Al-An'am 6 103
221 Al-An’am 6 77, 78, 79
224 Aanahl 16 78
225 Al-A’raf 7 22
Yusuf 12 94
Al-An’am 6 7
226 Al-Hajj 22 46
Al-A'TRf 7 7] 179
At Taubah 9 87
Qaf 50 37
An Nahl 16 108
231 An Nahl 16 68
As Syu’ara 42 13
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NO. BAB HALAMAN NAMA SURAT NO., SURAT AYAT
1 2 3 4 ) 6
4 Iv 231 Maryam 19 11
Asy-Syuraa 42 13
232 As Syuraa 4?2 S
Asy-Syuara 26 192 - 195§
236 Al-'Alagq 96 1 -5
Al-Baqarah 2 31
237 As Syams 91 8
238 Al-Baqarah 2 251
Al-Qashash 2R 7
Al-Ma’idah ) 111
240 Al-Jumu’ah 62 4
241 Ar-Ruum 30 6,
Ad-Duha 93 3
244 Al-Kahfi 18 43
246 Al-Hadid 57 20
252 An-Nahl 16 89
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